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Abstrak

Emporio Bakery adalah instansi perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan penjualan roti.
Tujuan penelitian untuk menganalisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Emporio
Bakery Di Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan
data wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data adalah kualitatif
dengan mendeskripsikan komponen-komponen sistem informasi dengan melakukan analisis PIECES
pada sistem informasi akuntans persediaan bahan baku. Hasil anaisis PIECES menunjukan bahwa:
sistem yang sedang berjalan belum sesuai, dengan hasil indikator kinerja utama mencapai 50% dari
100%, Informasi keluar masuknya bahan baku masih ada catatan koreksi penginputan, Sistem
persediaan yang berjalan membutuhkan penambahan SDM untuk fokus terhadap data dan persediaan
bahan baku sesungguhnya, Pengendalian sistem persediaan bahan baku melalui stock opname secara
berkala sebulan sekali per masing-masing kelompok, Efisiensi sistem pengendalian keluar masuknya
barang masih perlu diperbaiki; Pelayanan permintaan bahan baku sangat baik, hal tersebut dapat
dismpulkan bahwa kurangnya sosialisasi standar pengeluaran dan SDM untuk melakukan
pengecekan dan pengawasan ulang setiap penerimaan dan pengeluaran bahan baku. Dari keenam
aspek dalam analisis PIECES masih memiliki banyak ketidaksesuaian.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Per sediaan Bahan Baku, Analiss PIECES

ABSTRACT

Emporio Bakery is a corporate agency engaged in the production and sale of bread. The purpose of
the research is to analyze the Accounting Information System of Emporio Bakery Raw Materials in
Tegal Regency. The data were gathered using interviews, observation, documentation, and literature
study. The analysis of data was qualitative by describing the components of the information system by
performing PIECES analysis on the accounting information system for raw material inventory. The
results of PIECES analysis showed that: the current systemis not suitable yet, with the results of the
main performance indicators reaching 50% of 100%, There is still a log of system corrections on
checking information in and out of raw materials, The running inventory system requires additional
human resources to focus on data and actual raw material inventory, Control of the raw material
inventory system through regular stock taking once a month per each group, The efficiency of the
control system for the entry and exit of goods till needs to be improved, The service for requesting
raw materialsis very good, it can be concluded that the lack of socialization of expenditure standards
and human resour ces to check and re-supervise each receipt and expenditure of raw materials. Of the
six aspectsin the PIECES analysis, there are still many discrepancies.
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|. PENDAHULUAN kinerja perusahaan demi  mengikuti
perkembangan teknologi sebagian dari

Di era globalisas penggunaan
pengusaha  atau perusahaan  rela

teknologi informasi telah berkembang

lebih luas yang dapat diaplikasikan oleh mengeluarkan  biaya  untuk  update
perusahaan, pemerintahan pendidikan, atau teknologi informasi yang diharapkan bisa
pemakai lainnya. Untuk meningkatkan meningkatkan produktivitas mereka dalam

melakukan kegiatan atau pun transaksi-



transaks perusahaan. Agar informasi
tersebut dapat menjadi akurat dan relevan
maka diperlukan sebuah sistem yang dapat
mengatur tentang informas  tersebut.
Sistem tersebut biasanya dikena dengan
namasistem informasi.

Persediaan bahan baku adalah
barang-barang yang diperoleh dalam
keadaan harus dikembangkan yang akan
menjadi bagian utama dari barang jadi atau
barang-barang berwujud yang diperoleh
untuk penggunaan langsung dalam proses
produksi. Perusahaan sebaiknya
menyediakan bahan baku, agar proses
produksinya tidak menghambat kelancaran
usaha. Apabila perusahaan menerapkan
sistem informasi akuntansi persediaan
bahan baku yang terkomputerisasi, maka
keuntungan-keuntungan yang dapat di
peroleh antara lain adalah perusahaan
memperoleh  informas  yang  akurat
mengenai nilai dan posisi sistem informasi
akuntansi persediaan, dengan adanya
sistem  pencatatan dan  pelaporan
persediaan.

Peranan Persediaan bahan baku
merupakan salah satu persediaan yang
penting  bagi perusahaan  karena
memepengaruhi proses kelancaran
produksi dimana jika pengolahan bahan
baku tidak dilakukan dengan tepat akan
menimbulkan kelebihan atau kekurangan
bahan baku.

Persediaan bahan baku sendiri
terbagi menjadi dua yaitu bahan baku
langsung (direct material) dan bahan baku
tidak langsung (indirect material). Bahan
baku langsung merupakan semua bahan
baku yang merupakan bagian dari barang
jadi yang dihasilkan. Sedangkan bahan
baku tidak langsung yaitu bahan baku
yang ikut berperan dalam proses produksi
tetapi tidak secara langsung, dapat dilihat
pada barang jadi yang dihasilkan. Ada

beberapa bagian berkaitan  dengan
persediaan bahan baku, yaitu bagian
produksi, pembelian, gudang, accounting,
dan finance yang semuanya secara tidak
langsung membentuk sebuah siklus yang
sding berkaitan satu sama lain dalam
mendukung ketersediaan dan kualitas
bahan baku dalam perusahaan. Antara
bagian-bagian tersebut sudah mempunyai
tanggung jawab dan otoritasnya masing-
masing terhadap tugas yang ada, sehingga
tidak akan terjadi kerangkapan tugas pada
bagian-bagian tersebut karena sudah ada
pembagian tugas sebelumnya.

Emporio Bakery Tegal merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang
produksi dan penjualan roti, perusahaan ini
didirikan sgjak 2011, dalam perkembangan
selama 10 tahun ini, Emporio Bakery
mengalami kemguan termasuk hal arus
persediaan, namun terkadang masih ada
kendala pada sdah satu departemen
produksi terkait persediaan, didalam
penyusunan laporan warehouse
(persediaan gudang) masih ditemukan
sdish antara persediaan fiskk dan
pencatatan di warehouse. Pengambilan
barang yang tidak sesuai Sandart
Operating Procedure (SOP) seperti
mengambil barang persediaan di gudang
namun tidak menulis pada lembar berita
ambil barang, sudah mengambil barang di
gudang namun di kembaikan tanpa
menyampaikan kepada team gudang.
Penerimaan barang dari supplier melebihi
jam closing gudang. Oleh karena itu,
pentingnya sistem informasi akuntans
persediaan, agar segala proses dapat
tersistem dengan lebih baik.

[I. METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Deskriptif Kualitatif dengan
analisis PIECES menurut Ragil (2010)!



Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Maret 2021 sampai dengan Mel
2021 di Emporio Bakery yang berlokas di
J. Dampyak Jali Timur, Kecamatan
Kramat, Kabupaten Tegal.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data primer menurut
Sarwono (dalam Sunandar 2006:126)(€)
dan sekunder menurut Sarwono (dalam
Sunandar 2007:123)[¢. Data primer yang
ada dalam pendlitian ini adalah data-data
dari wawancara dan observasi. Data
sekunder yang ada dalam penelitian ini
adalah data-data dari dokumen, catatan,
arsip-arsip  terkait  sistem  informasi
akuntansi pada Emporio Bakery.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menurut
Sugiyono (2017)[°®1 adalah observasi,
dokumentasi, wawancara, dan studi
pustaka.
Metode Analisis Data

Dalam penditian ini, teknik
andisis data yang digunakan adalah
andisis data kuaitatif metode analisis
PIECES dengan menganaisis sistem
informasi akuntansi persediaan bahan baku
pada Emporio Bakery untuk dijadikan
perbandingan antara teori menurut Ragil
(2010)“ metode andisis PIECES dengan
sistem informasi akuntansi pada Emporio
Bakery, sdlanjutnya diambil kesimpulan
untuk penelitian ini. Setedlah data
diperoleh, kemudian disgikan dengan
menggunakan analisis deskriptif, yaitu
suatu penelitian yang menggunakan suatu
kgadian dimana terdapat gambaran,
kenyataan atau suatu kejadian yang akan
diteliti. Dengan menyesuaikan sistem
informasi akuntansi persediaan bahan baku
dengan yang ada di Emporio Bakery.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Informasi

Akuntans Persediaan Bahan Baku

pada Emporio Bakery terdapat lima

komponen menurut Mandasari

(2016) antaralain:

a. Orang, merupakan yang berperan
untuk  mengoperasikan  sistem
tersebut dan berbagai fungs.
Komponen ini dilakukan oleh
admin gudang.

b. Prosedur, terdiri atas manua
maupun  terotomatisas yang
dilibatkan dalam mengumpulkan,
memproses, dan menyimpan data
tentang aktivitas organisasi.

c. Data, digunakan untuk membangun
infformasi  tentang  proses-proses
bisnis organisasi. Data yang
dimiliki oleh Emporio Bakery yaitu
War ehouse Daily Report.

d. Perangkat Lunak, digunakan untuk
memproses data dan organisasi.
Perangkat lunak yang digunakan
oleh Emporio Bakery yaitu aplikasi
Microsoft Excell 2007.

e. Infrastruktur teknologi informas,
termasuk  komputer, peralatan
pendukung dan peralatan
komunikasi jaringan.

Jenisjenis Persediaan pada Emporio

Bakery yaitu sebagai berikut:

1. Persediaan Bahan Baku
Menurut Hanggana (2006:11)M

Bahan baku adalah sesuatu yang
digunakan untuk membuat barang jadi,
bahan pasti menempel menjadi satu
dengan barang jadi. Daam sebuah
perusshaan bahan baku dan bahan
penolong memiliki arti yang sangat
penting, karena menjadi  modal
terjadinya proses produksi sampai hasi
produksi.



Jenis persediaan bahan baku pada
Emporio Bakery ada 4 yaitu sebagai
berikut:

1) Bahan Baku Kering
2) Bahan Baku Basah
3) Bahan Baku Beku
4) Bahan Baku Segar
2. Bahan Baku Penolong atau Non Raw

Material dibagi menjadi 3 (tiga)

kelompok yaitu karton, plastik dan

accessories
3. bahan baku pendukung dalam proses
pembuatan roti.

Daam sistem pencatatan persediaan
ini perusahaan akan mencatat setiap
mutasi yang terjadi pada persediaan
barangnya, jadi akun persediaan
(merchandise inventory) akan selau
terupdate nilainya setiap saat. Metode
penilaian persediaan bahan baku
Emporio Bakery yaitu Metode First In
First Out (FIFO) menurut Harianto
(2018)!? yang mengasumsikan bahwa
barang-barang digunakan (dikeluarkan)
sesual urutan pembeliannya. Dengan
kata lain, metode ini mengasumsikan
bahwa barang pertama yang dibeli
adalah barang yang pertama yang
digunakan (dalam perusahaan
manufaktur)

Gambar 1. Bagan alir penerimaan dan
penyimpanan bahan baku

No. Dok. :
AR s ceris Mulai 010172021
STANDAR OPERASIONAL | oo o - 202

PROSEDUR (SOP) adi -

PENGELUARAN RM NON Revisi =

PREMIX Tgl. Revisi

Gambar 2. Bagan dlir pengeluaran
bahan baku.

Dapat dissmpulkan bahwa sistem
informasi  akuntansi pada Emporio
Bakery sudah terstruktur dengan baik
melalui standar prosedur operasional
yang jelas dan terperinci setiap aktivitas
namun masih ditemukan selish stock
opname antara perhitungan fisik dengan
sistem persediaan bahan baku. Selisih
stock opname seringkali ditemukan
kesalahan penulisan kode barang, nama
barang dan standar pengeluaran bahan
baku yang disebabkan  karena
banyaknya bahan baku yang tersedia di
gudang Emporio Bakery. Daam



standar prosedur operasional
pengambilan bahan baku sebaiknya

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Key
Performance Indicator

mengontrol selisih perhitungan fisik
dengan pencatatan persediaan bahan
baku yaitu evaluas hasil Key
Performance Indicator.

Berikut hasil KPI 3 (tiga) bulan
terakhir yang harus dievaluasi dan
diperbaiki lagi SOP penerimaan dan
pengeluaran bahan baku.

disosialisasikan kembali kepada
operator produksi dikarenakan No KPI FEBRUARI MARET APRIL
perubahan sistem persediaan bahan Bobot  Skor Skor Skor
baku sgjak juni 2020. KPI  akhir  akhir akhir
: . 1 Reaa 15 17 20 11
menunjukan bahwa Analisis tersebut SO RM
dilakukan dengan metode analisis Premix
PIECES (Performance, Information, 2 Rerata 12 0 0 0
Economic, Control, Efficency, Service) Seli_sih
menurut teori Ragil (2010)4 yaitu hasil SO
sebagai berikut: RM Non
Premix
a. Performance (Kinerja) 3 Rerata 10 10 0 0
Andisis kinerja pada sistem Sdlisih
persediaan bahan baku di Emporio hasil SO
Bakery dilakukan dengan Carton
memperhatikaan aktivitas 4 Reraa 6 0 0 0
pengelolaan bahan baku yang ﬁ:lslllsgo
dilakukan. Penilaian dilakukan Plastik &
dengan melihat kesesuaian antara Aksesoris
pencatatan  persediaan  dengan 5 Rerata 4 4 4 4
kondisi persediaan yang selisih Non
sebenarnya. Berdasarkan pendlitian RM non
yang dilakukan ditemukan bahwa Packaging
. 6 Kerugian 10 7 5 3
pencatatan persediaan dan hasil SO
perhitungan fisik persediaan TOTAL 57 37 29 18
dilakukan dengan rutin ~ oleh Realisasi 100% 66% 51% 3204
Akunting seminggu sekali vyaitu Skor (%)
setelah permintaan bahan baku NILAI 100% 50%
sudah tutup. AKHIR
Metode yang digunakan untuk (%)

b. Information (Informasi)
Andisis informas pada sistem
persediaan bahan baku di Emporio
Bakery menunjukan bahwa sistem
tersebut belum tentu relevan dan
benar dikarenakan informas yang
dihasilkan masih terdapat selisih
perhitungan fislk dengan sistem
pencatatan persediaan bahan baku.
c. Economic (Ekonomi)
Anaisis ekonomi  menunjukan
bahwa sistem persediaan yang



berjlan membutuhkan  biaya
penambahan SDM. Biaya tersebut
untuk membantu gudang melakukan
pencatatan dan pengecekan
persediaan bahan baku.

d. Control (Pengendalian)
Analisis pengendalian menunjukan
pencatatan bahan baku di Emporio
bakery masih terdapat kesalahan
penginputan dan penulisan standar
pengeluaran pada lembar berita
ambil barang.

e. Efficiency (Efisiensi)
Andisis efisienss pada sistem
persediaan bahan baku di Emporio
Bakery menunjukan bahwa sistem
yang diterapkan belum efisien. Hal
tersebut dikarenakan pencapaian
KPI masih 50% dari 100% yang
diharapkan.

f. Service (Pelayanan)
Analisis pelayanan pada sistem
persediaan bahan baku pada
Emporio  Bakery  menunjukan
bahwa pelayanan dalam
menyiapkan kebutuhan produksi
dan sikap tanggap dalam memenuhi
kebutuhan bahan baku fresh
ataupun lainnya.

hasil analisis PIECES menurut Ragil

(2010)1 dengan sistem persediaan

bahan baku pada Emporio Bakery

sebagal berikut:

[Jenisnalisis | Teori | Sistemyang sedangherjalan_____ | Keterangan |
Rmalists Kinerja proses dan prosedur Kinerja proses dan prosedur belum bisa dapat di

VR dapat di handalkan pada suatu handalkan pada suatu sistem informasi dalam berproses

sistem informasi dalam berproses untuk menghasilkan fujuan yang diinginkan yaitu Tidak Sesuai
untuk menghasllkan tujuan yang pencapaian mendekati 100% tidak kurang 85%

Analisis lnformas: yang  disajkan informasi padasistem_persediaan_babhan_bakudi
Information  JRTOSINY Emporio Bakery bahwa sistem tersebut
nilai yang berguna. belum tentu relevan dan benar dikarenakan informasi Tidak Sesuai

yang dihasilkan masih terdapat selisih perhitungan fisik
dengan sistem pencatatan persediaan bahan baku.

Analisis prosedur  yang ada  dapat sistem persediaan yang berjalan membutubkan biaya
| Economic (nilai SDM. Biaya tersebut untuk membantu
gunanya) atau diturunkan biaya gudang melakukan pencatatan dan pengecekan Tidak Sesuai
penyelenggaraannya. persediaan bahan baku.

kualitas pengendalian menjadi pencatatan bahan baku di Emporio bakery masih
semakin baik, dan terdapat kesalahan penginputan dan penulisan standar
kemm:lp;:sam\ya untuk pengeluaran pada lembar berita ambil barang. G
kesalahan/kecurangan  menjadi

akin baik pula
Analisis R N SR R e
VA0 operasi, dan harus lebih unggul dikarenakan pencapaian KPI masih 50% dari 100% yang

dari pada sistem manual diharapkan.

Analisis hla.hlas layanan ang sangal sser pelayanan dalam menyiapkan kebutuhan produksi dan

Service friendly  untul tanggap dalam memenuhi kebutuhan bahan baku
(pengguna) sl hmss P nggu aupun lainnya. Sesuai
mendapatkan  kualitas  layan:

yang baik.

Gambar 3. Hasil andlisis kesesuaian
dengan metode analisis PIECES

Dapat disimpulkan bahwa masih ada
ketidaksesuaian dalam keenam aspek
anadisis PIECES terutama daam
masalah  keefisiensian  precentage
pencapaian 50% dari 100%, relevan dan
ketepatan dalam menyagjikan informasi
persediaan bahan baku, sehingga
diperlukan perancangan penempatan
SDM dan job desk yang tepat untuk
memenuhi kebutuhan penyajian
informasi persediaan bahan baku pada
Emporio Bakery

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Bahan Baku sudah terstruktur dengan
bak meaui standar  prosedur
operasional yang jelas dan terperinci
namun perlu disosialisasikan kembali
standar prosedur pengambilan bahan
baku dengan standar pengeluaran
bahan baku.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Analisis PIECES menunjukan bahwa
sistem yang berjalan masih memiliki
banyak ketidaksesuaian dalam keenam
aspek terutama dadam  masalah
keefisiensian, relevan dan ketepatan
dalam menyajikan informasi
persediaan, meskipun sudah ada

Tidak Sesuai



penempatan dan jobdesc tetap harus
melakukan pengecekan dan
pengawasan ulang setiap penerimaan
pengeluaran sehingga kurang efisien.
Oleh karena itu diperlukan
perancangan penempatan SDM dan
jobdesc yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan penyagjian informasi dan
pengendalian sistem persediaan pada
Emporio Bakery di Kabupaten Tegal.

Saran
1. Dalam standar prosedur operasional
pengambilan bahan baku sebaiknya di
sosialisasikan kembali kepada operator
produks dikarenakan perubahan sistem
persediaan bahan baku sejak juni 2020
2. Dadam perusahaan tersebut terjadi
kurang jelas pada bagian administrasi,
dalam bagian tersebut terjadi rangkap
tugas dan tanggungjawab, hal ini dapat
dikurangi dengan penambahan jumlah
karyawan yang mampu dibidangnya
dan pemisahaan tugas yang jelas antara
bel anja dengan admin gudang.
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